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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara maritime yang berbentuk kepulauan. Kapal merupakan salah satu moda
transportasi antar pulau yang banyak diminati masyarakat Indonesia. Salah satu perusahaan jasa penyedia
jasa layanan transportasi milik pemerintah adalah PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero).

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
kemudahan pembelian tiket kapal laut (X1), kemudahan pengecekan jadwal kapal laut (X2), kemudahan
pembayaran (X3), kemudahan Teknologi (X4), dan seluruh indikator (X5) terhadap keputusan pembelian
(Y). Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Data primer yang peneliti peroleh
dari kuisioner yang dibagikan kepada pengguna jasa yang melakukan pembelian tiket melalui aplikasi
Pelni Mobile. jumlah populasi dari penelitian ini ada 60 orang responden. Teknik analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, hanya
empat variabel bebas saja yang berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan pembelian.
Kemudahan pembelian tiket kapal laut (X1), Kemudahan pengecekan jadwal kapal laut (X2),
Kemudahan Teknologi (X4), dan Seluruh indikator (X5) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian (). Sedangkan untuk kemudahan pembayaran (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian ().

Kata Kunci : Pembelian Tiket, Jadwal, Pembayaran, Teknologi, Keputusan Pembelian

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritime yang berbentuk kepulauan, kapal laut merupakan salah satu
moda transportasi yang banyak di minati oleh masyarakat Indonesia sebagai moda transportasi
penghubung antar pulau. Kapal laut ini sangat banyak diminati oleh kalangan masyarakat karena tarifnya
yang relative lebih murah di bandingkan dengan moda transportasi lainnya, misalnya seperti pesawat.

Dengan banyaknya minat masyarakat terhadap moda transportasi kapal laut, maka terdapat
pelabuhan yang digunakan untuk sandar kapal serta naik turunnya penumpang. Pelabuhan sendiri
memiliki arti yaitu terdiri dari daratan dan perairan dan memiliki batas — batas tertentu sebagai tempat
kegiatan pemerintah dan pengusaha yang bisa dipakai untuk tempat sandar kapal, naik turun penumpang,
serta bongkar muat barang, berbentuk dermaga serta memiliki keamanan pelayaran dan penunjang
aktivitas pelabuhan serta termpat perpindahan transportasi (UU No.17 Th. 2008).

PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) dalam upaya melakukan peningkatan kualitasnya
mencoba untuk memperbaiki sistem layanan penjualan tiket kapal laut. Dimana dengan adanya
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peningkatan kualitas pelayanan terhadap calon penumpang dapat berdampak pada minat calon
penumpang untuk memutuskan melakukan pembelian tiket kapal laut di PT. Pelayaran Nasional
Indonesia (Persero), serta dengan adanya peningkatan kualitas pelayanan ini juga dapat menjawab
keluhan — keluhan yang selama ini menjadi kendala bagi calon penumpang saat ingin melakukan
pembelian tiket.

Upaya perbaikan sistem yang diupayakan oleh PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) adalah
dengan meluncurkan aplikasi PELNI Mobile pada tahun 2018. Aplikasi tersebut dapat di unduh melalui
aplikasi play store, aplikasi PELNI Mobile menyediakan informasi jadwal kapal, tarif, pemesanan tiket
yang dapat dilakukan secara online, paket tour, promo, serta lifestyle. Untuk saat ini pembelian yang
dilakukan oleh calon penumpang melalui aplikasi PELNI Mobile dapat melakukan pembayaran di
aplikasi Isaku, Indomart, dan juga alfamart. Calon pembeli yang belum memiliki aplikasi Isaku dapat
mengunduh aplikasi Isaku melalui aplikasi play store dan melakukan registrasi terlebih dahulu, hal
tersebut akan mempermudah calon penumpang dalam melakukan pembayaran.

Dengan adanya perbaikan layanan yang dilakukan PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero)
dapat sedikit menjawab keluhan yang dialami calon penumpang. Salah satunya adalah calon penumpang
tidak harus jauh — jauh pergi ke loket penjualan tiket kapal laut atau agent — agent penjualan tiket kapal
laut, hanya dengan duduk di rumah atau tempat kerja calon penumpang sudah dapat melakukan
pemesanan tiket kapal laut. Selain itu calon penumpang juga tidak harus antri berjam — jam saat high
session hanya untuk mendapatkan tiket, cukup dengan mendownload (mengunduh) aplikasi Pelni Mobile
di play store, melakukan registrasi, calon penumpang sudah dapat melakukan pengecekan jadwal dan
melakukan pembelian tiket kapal laut secara online. Oleh karena itu dengan adanya aplikasi PELNI
Mobile ini di harapkan dapat menarik lebih banyak lagi minat calon penumpang untuk melakukan
pembelian tiket kapal laut di PT. Pelayaran Nasional Indonesia (persero) khususnya cabang Surabaya.
Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, sehingga pada penelitian ini penulis
membuat rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah kemudahan pembelian tiket kapal melalui aplikasi PELNI Mobile berpengaruh terhadap
keputusan pembelian tiket kapal laut di aplikasi PELNI Mobile ?

2. Apakah kemudahan melakukan pengecekan jadwal kapal melalui aplikasi PELNI Mobile
berpengaruh terhadap keputusan pembelian tiket kapal laut di aplikasi PELNI Mobile ?

3. Apakah Kemudahan pembayaran di aplikasi PELNI Mobile berpengaruh terhadap keputusan
pembelian tiket kapal laut di aplikasi PELNI Mobile ?

4. Apakah kemudahan teknologi berpengaruh terhadap keputusan pembelian tiket kapal laut di aplikasi
PELNI Mobile ?

5. Apakah keseluruhan indikator pada aplikasi PELNI Mobile berpengaruh terhadap keputusan
pembelian ?

Batasan Masalah

Permasalah pada rekognisi masalah dalam penelitian ini tidak akan dijelaskan secara menyeluruh,
karena terdapat beberapa keterbatasan dan menghindari semakin luasnya permasalahan supaya pembaca
lebih mudah paham dan mengerti. sehingga didalam penelitian ini peneliti menetapkan batasan — batasan
mengenai masalah yang diteliti, seperti terkait pengaruh aplikasi PELNI Mobile terhadap keputusan
pembelian tiket kapal laut pada PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) Cabang Surabaya. Jadi
didalam penelitian ini peneliti akan lebih memfokuskan analisis terkait pembelian tiket kapal laut yang
dilakukan oleh calon penumpang kapal laut di PT. Pelni melalui aplikasi PELNI Mobile.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah dijabarkan diatas, adapun tujuan diadakan penelitian
ini yaitu :

1. Agar dapat mengetahui pengaruh kemudahan pembelian tiket kapal melalui aplikasi PELNI Mobile
terhadap keputusan pembelian tiket kapal laut melalui aplikasi PELNI Mobile.



2. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan melakukan pengecekan jadwal kapal melalui aplikasi
PELNI Mobile terhadap keputusan pembelian tiket kapal laut melalui aplikasi PELNI Mobile.

3. Untuk mengetahui pengaruh kemudahan pembayaran di aplikasi PELNI Mobile terhadap keputusan
pembelian tiket kapal laut melalui aplikasi PELNI Mobile.

4. Agar dapat mengetahui pengaruh kemudahan teknologi terhadap keputusan pembelian tiket kapal
laut melalui aplikasi PELNI Mobile.

5. Untuk mengetahui apakah seluruh indikator yang ada pada aplikasi PELNI Mobile berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.

Manfaat Penelitian

Pada penulisan penelitian ini peneliti berharap memiliki manfaat antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Perusahaan
Peneliti berharap perusahaan dapat memaksimalkan Pelayanan melalui Aplikasi PELNI Mobile
dalam Penjualan Tiket Kapal laut sehingga calon penumpang merasa lebih mudah dalam melakukan
proses pembelian tiket yang dapat dilaksanakan dengan sistem online dan tidak harus datang ke loket
penjualan yang ada di kantor PT. Pelni dan agent — agent penjualan tiket kapal laut yang ada.

2. Bagi STIAMAK Barunawati
Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan untuk
mahasiswa dalam berpikir, menambah literatur perpustakaan sehingga bermanfaat bagi semua pihak,
sekaligus dapat menerapkan teori dalam bidang pelayanan terhadap customer atau pengguna jasa.

3. Bagi Peneliti
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan. peneliti lebih memahami tentang
proses pelayanan dan peningkatan pelayanan terhadap customer dan peneliti juga berharap penelitian
ini bisa menjadi bahan pertimbangan untuk peneliti berikutnya.

LANDASAN TEORI

Pengertian Tiket Online/Ticketing

Menurut Mayasari (2011:19) mendefisikan tiket adalah “Sebuah dokumen penting atau berharga yang

wajib dimiliki oleh semua penumpang yang ingin melakukan sebuah perjalanan. Dokumen berharga itu

di cetak atau diberikan perusahaan penyedia jasa yang merupakan pengangkut transportasi/penyedia

transportasi. Dokumen berharga tersebut di dalamnya terdapat syarat — syarat perjanjian antara

pengangkut dengan penumpang”.

Proses Pemesanan E-Ticketing

1. Unduh aplikasi pelni mobile di aplikasi playstore

2. Daftar (jika belum memiliki account pada aplikasi pelni mobile ) atau dapat langsung Log in ( jika

telah memiliki account pada aplikasi pelni mobile ).

3. Pilih menu tiket kapal pada dashboard aplikasi pelni mobile.

4. Pilih kota asal, kota tujuan, sekali jalan atau pulang pergi, tanggal keberangkatan, dan terakhir jumlah
penumpang.
Pilih kelas

Masukkan data penumpang

Proses pembayaran ( pembayaran dapat dilakukan di Indomart, Alfamart, dan aplikasi Isaku )
Setelah melakukan proses pembayaran dilakukan tiket akan dikirimkan ke email aktif yang telah
didaftarkan. Sebelum pengguna jasa naik ke atas kapal, pengguna jasa harus melakukan boarding
terlebih dahulu dengan scan QR yang dibantu oleh petugas

Kelebihan dan Kelemahan E-Ticketing

Kelebihan dengan adanya e-ticketing ini adalah :

1. Reservasi/booking tiket dapat dilakukan dimana pengguna jasa berada dan kapan waktu yang dimiliki
pengguna jasa untuk melakukan booking tiket tanpa harus datang ke loket dan melihat jam buka loket
penjualan.
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2. Tidak terdapat kerahasiaan data, data sudah sesuai dengan yang sudah diisikan calon penumpang itu
sendiri.
3. Dalam melakukan pencetakan tiket secara mandiri atau selft service dan tiket langsung dapat
digunakan.
4. Proses payment dapat dilakukan di minimarket dan aplikasi lainnya sehingga prosesnya lebih cepat.
Kelemahan sistem e-ticketing
1. Tidak semua calon penumpang mengerti bagaimana cara mengunduh aplikasi pelni mobile.
2. Tidak semua calon penumpang mengerti bagaimana cara mendaftar atau log in di aplikasi pelni
mobile.
3. Tidak semua calon penumpang memiliki email aktif yang sering digunakan.
4. Belum semua calon penumpang mengerti bagaimana cara memesan tiket secara online.
5. Tidak semua daerah memiliki jaringan yang memadai untuk proses reservasi tiket secara online.
Pengertian Jadwal
Jadwal menurut KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia ) memiliki makna yaitu pembagian waktu
berdasarkan kegiatan dan rencana kegiatan secara rinci.
Manfaat Jadwal
1. Memudahkan calon penumpang dalam memutuskan tanggal keberangkatan sesuai dengan
kebutuhan.
2. Memberikan kemudahan bagi calon penumpang mengetahui jan keberangkatan.
3. Memberikan kemudahan kapan kapal dapat melakukan sandar dan juga lepas jangkar.
Pembayaran Online/ Pembayaran Elektronik
Menurut Gaol (2012:249) sistem payment elektronik (Epayment) sudah mengalami perluasan agar dapat
mengurus pembayaran barang — barang secara elektronik dengan internet. Sistem pembayaran kartu
kredit, tunai digital, mengumpulkan jumlah total pembelian digital, sistem pembayran tagihan, sistem
pembayaran peer-to-peer, cek elektronik, dan sistem pembayaran tagiihan secara elektronik merupakan
sistem pembayaran yang dapat dilakukan secara elektonik.
Kelebihan Pembayaran Online
1. Transaksi lebih cepat
2. Bebas masalah tentang uang kembalian
3. Lebih praktis dan dapat dibawa kemana — mana
Kekurangan pembayaran online
1. Adanya pembatasan
2. Resiko hack
3. Boros
4. Membutuhkan akses internet
Pengertian Jaringan Internet
Onno w. Purbo (Prihatna, 2005), internet adalah suatu alat yang bisa digunakan untuk komunikasi secara
efektif dan efisien dengan menghubungkan ke beberapa aplikasi.
Kelebihan Jaringan Internet
1. Akses informasi yang luas
2. Sebagai hiburan
3. Untuk pendidikan
4. Untuk bisnis
5. Untuk komunikasi
Kekurangan Jaringan Internet
1. Data pribadi
2. Rentan pencurian dan juga penipuan
3. Kecanduan
4. Kurangnya sosialisasi



5. Rentan pornografi
Keputusan Pembelian
Menurut Swastha dan Handoko (2008:110) menjelaskan bahwa : “keputusan pembelian adalah suatu
metode dalam melakukan sebuah pembelian secara nyata, membeli atau tidak membeli”.
Kerangka Berfikir
Uma Sekaran dalam bukunya Business Research, 1992 dalam (Sugiono, 2010) mengatakan bahwa,
kerangka berfikir merupakan model koseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan beberapa factor
yang telah didefinisikan sebagai masalah penting.
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir

Keterangan :
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X1,X2,X3,X4,X5 :Variabel Independen
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Hipotesis

Dari kerangka berfikir diatas maka peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut :
1. H1: Kemudahan pembelian tiket kapal berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian tiket kapal.
2. H2 : Kemudahan melakukan pengecekan jadwal berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian tiket kapal.
3. H3: Kemudahan proses pembayaran berpengaruh positif terhadap
keputusan pembelian.
4. H4 : Kemudahan Teknologi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.



5. H5 : Seluruh indikator berpengaruh positif terhadap keputusanpembelian

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengertian
penelitian kuantitatif sendiri menurut Sugiono (2012:7) metode penelitian adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menguji populasi dan sampel.

Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat enam (6) variabel yang terdiri dari lima (5) variabel bebas (variabel
independent) dan satu (1) variabel terikat (variabel dependent). Empat variabel yang mempengaruhi
keputusan pembelian tiket kapal adalah kemudahan pembelian tiket kapal, kemudahan melakukan
pengecekan jadwal kapal, kemudahan proses pembayaran, kemudahan teknologi, dan juga apakah
seluruh indikator berpengaruh terdapat keputusan pembelian.

Populasi dan Sampel

Populasi

Dalam penelitian ini yang merupakan populasi atau objek penelitian adalah seluruh penumpang kapal
MV. Gunung Dempo yang melakukan pembelian tiket secara online melalui aplikasi PELNI Mobile.
Sampel

Menurut sugiyono (2013:18) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Apabila jumlah populasinya besar dan tidak mungkin peneliti mempelajari
keseluruhan atau semua yang ada pada populasi. Semisal karena adanya terbatasnya dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat memakai sampel yang diambil dari populasi tersebut. Sampel yang sudah
dipelajari itu, kesimpulannya dapat dijadikan sebagai sampel. Salah satu metode untuk menentukan
jumlah sampel adalah dengan memakai rumus slovin sebagai berikut :

Keterangan :

n : Sampel

N : Populasi

e : Batas toleransi kesalahan (10%)

Dari rumus di slovin diatas memperoleh hasil sebagai berikut :

n = 150/(1+(150)( [0,1))] ~2)

n=150/(2,5)

n =60
Berdasarkan hasil perhitungan rumus slovin tersebut maka jumlah sampel yang diambil dalam penelitian
ini sebanyak 60 responden dari pelanggan yang menggunakan aplikasi PELNI Mobile untuk
menggantikan jumlah populasi sehingga bisa didapat data yang valid dengan menggunakan metode
mengambil sampel secara acak atau random sampling dan tidak memperhatikan strata yang ada dalam
populasi.
Sumber Data
Data Primer
Dalam penelitian ini adalah hasil pengisian kuisioner sebanyak 60 orang yang dibagikan kepada para
pengguna jasa PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) Cabang Surabaya yang melakukan pembelian
tiket melalui Aplikasi PELNI Mobile.
Data Sekunder
Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang bersember secara tidak langsung atau terdapat
media perantaranya seperti buku, catatan, bukti yang sudah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan atau
yang tidak dipublikasikan secara umum. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder
berupa tiket, jadwal, pembayaran secara digital, dan jaringan internet.
Metode Pengumpulan Data
Angket dan Kuisioner



Menurut Nasution (2009:128) metode angket merupakan sebuah metode dengan memberikan beberapa
pertanyaan kepada responden dan akan di jawab oleh responden secara langsung atau tidak langsung.
Jika secara langsung pertanyaan — pertanyaan tersebut akan di jawab di depan peneliti secara langsung.
Wawancara

Pengertian wawancara menurut P.Joko Subagyo (2011:39) adalah sebagai berikut :“Sebuah aktivitas
yang dilakukan agar memperoleh informasi secara langsung dengan memberikan beberapa pertanyaan
kepada para responden. Wawancara adalah bertemu langsung antara yang memberi pertanyaan dengan
yang diberikan pertanyaan atau responden, dan kegiatan wawancara ini dilakukan secara lisan”.

Studi Pustaka

Menurut Nazir (1998:112) studi kepustakaan adalah satu aktivitas yang penting karena setelah seorang
peneliti menentukan topik penelitian hal selanjutnya adalah melakukan analisis yang berhubungan
dengan teori topik penelitian. Peneliti akan mempertemukan beberapa informasi dari kepustakaan yang
saling berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan yang dapat diperoleh dari : buku, jurnal, majalah,
hasil-hasil penelitian, sumber-sumber lainnya yang sesuai (internet, koran, dll).

Teknik Analisis Data

Uji Validasi

Validitas menurut Sugiyono (2016:177) menunjukkan sesuai atau tidaknya data yang sebenarnya terjadi
pada object dengan data yang telah disatukan peneliti agar dapat mencari validitas item tersebut. Dalam
uji validitas dapat digunakan SPSS (statiscal Product and Servise Silutions)

nX — (Zx(2Zy)
J{nZx? — (Z)3{nZy? - (2y)?

Keterangan :

r : koefisien kolerasi
N : jumlah Observasi
X : nilai pembanding
Y : Nilai dari instrument yang akan dicari validitasnya
Uji Reabilitas
Dalam penelitian ini uji reabilitas digunakan untuk membuktikan ketepatan alat ukur dalam penelitian
dari nilai Alpha Cronbach karena data yang digunakan adalah data likert. Teknik ini bisa memperkirakan
hubungan antara skala ukur dengan seluruh variabel yang ada. Uji reabilitas dapat dapat menggunakan
uji konsistensi internal dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.
Menurut Ghozali, pengukuran reliabilitas dapat dilaksanakan dengan menentukan Cronbach’s Alpha
1. Apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,6 dapat dikatakan bahwa suatu

instrument reliable.
2. Apabila nilai Cronbach’s Alpha < 0.6 dapat dikatakan bahwa suatu

instrument tidak reliabel.
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik menurut Ghozali (2011) bertujuan agar dapat mengetahui apakah penaksiran dalam
regresi adalah penaksiran kolinear tak bersimpang paling baik. Agar dapat mengetahui persamaan yang
paling sesuai dapat menggunakan parameter regresi dengan dilakukan mencari metode kuadrat terkecil
atau Ordinary Least Square (OLS). Metode regresi OLS bisa menjadi alat perkiraan yang tidak
bersimpang apabila syarat Beast Linear Unbiased Estimation (BLUE) sudah terpenuhi. Oleh sebab itu
perlu dilakukan uji asumsi klasik terhadap model yang sudah diformulasikan, yang termasuk pengujian
uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedatisitas, uji autokorelasi, dan uji linieritas :
1. Uji Normalitas



Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal seperti yang diketahui bahwa uji T dan uji F memperkirakan
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal.

2. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi kedapatan terdapat

hubungan antar variabel bebas (Ghozali, 2011). Menurut Ghozali (2011), menguji multikolinieritas

bisa diperhatikan dari nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Varian Inflation Factor). Nilai cut off yang
biasanya digunakan sebagai penunjuk terdapat multikolinieritas adalah nilai Tolerance < 0,1 atau

sama dengan nilai VIF > 10.

Hipotesis yang digunakan dalam pengujian multikolinieritas adalah

a. HO : VIF > 10, adanya multikolinieritas;

b. H1: VIF <10, tidak adanya mulikolinieritas.

3. Uji Heterokedastisitas

Tujuan melakukan uji heteroskedastisitas ini untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat

ketidak samaan varian dari residual pengamatan yang satu ke pengamatan yang satunya. Dasar analisis

yang digunakan sebagai berikut :

a. Apabila terlihat adanya pola tertentu, misalnya seperti titik-titik yang membentuk sebuah pola
tertentu dan teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), dapat di katakana adanya
indikasi telah terjadi heteroskedastisitas;

b. Apabila tidak terlihat adanya suatu pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar di atas dan di
bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, dapat di katakana bahwa tidak adanya heteroskedastisitas
(Ghozali, 2011).

4. Uji Linieritas

Uji ini dipakai agar mengetahui apakah spesifikasi model yang telah digunakan sudah sesuai atau

belum. Cara untuk pengambilan keputusannya sebagai berikut :

a. Apabila signifikansi pada Deviation From Linierity > 0,05 maka hubungan antara dua variabel
dapat dikatakan linier;

b. Apabila signifikansi pada Deviation From Linierity < 0,05 maka hubungan antara dua variabel
dapat dikatakan tidak linier.

Uji Regresi Linier Berganda

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis regresi linier berganda ini digunakan, Apabila peneliti
memperkirakan adanya naik turun keadaan variabel terikat (kriterium), bila dua atau lebih variabel bebas
sebagai faktor predictor di buat naik atau turunkan nilainya (dimanipulasi). Apabila variabel independent
lebih dari satu maka akan menggunakan uji regresi linier berganda. Sugiyono (2017: 275) merumuskan
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y=a+bix;+ta+byx, +a+bzxs+a+byx,+a+bsxs+¢

Keterangan :

Y : Variabel Dependen ( Keputusan Pembelian Tiket Kapal Laut )
o : Konstanta

by by b3 by bs, - Koefisien regresi variable independen

X1,X2,X3, X4, X5 - Variabel independen

€ : Standar Error

Analisis Koefisien Determinasi Berganda

Koefisien determinasi (R2) pada intinya untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjabarkan variasi variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu artinya variabel-variabel independen memberikan
hampir seluruh informasi yang diperlukan untuk memperkirakan variabel-variabel dependen. Kelemahan



mendasar dalam menggunakan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen
yang dimasukkan ke dalam model, setiap ditambahkan satu variabel independen maka R2 pasti
meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variable
dependen atau tidak. Oleh sebab itu banyak peneliti menyarankan agar dapat menggunakan nilai R2 saat
menguji model regresi terbaik (Ghozali, 2011).

Hipotesis

1.

Uji Statistik t

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen secara individu

(Parsial) terhadap variabel dependen. Hasil uji ¢, terdapat pada output perangkat lunak, dapat

diperhatikan pada tabel coefficient level of significance yang digunakan sebesar 5% atau (a) = 0.05.

a. Jika tpitung > traver Maka Ho tidak diterima dan Ha diterima, maksudnya variabel independen
secara parsial ( Individu ) terdapat pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika thitung < traver Maka Ho diterima dan Ha tidak diterima, maksudnya variabel independen
secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.

. Uji Statistik f

Uji statistik F pada dasarnya adalah untuk membuktikan apakah seluruh variabel independent yang
disertakan dalam model terdapat hubungan secara menyeluruh terhadap variabel dependent (Ghozali,
2009). Pada penelitian ini terdapat variabel independen (X) yang terdiri dari : Kemudahan pembelian
tiket kapal (Xi1), kemudahan pengecekan jadwal kapal (X2), Kemudahan pembayaran (X3),
Kemudahan Teknologi (X4), berpengaruh secara individu terhadap perubahan nilai variabel dependen
(YY) yaitu keputusan pembelian HO diterima apabila nilai F hitung < F table dengan signifikansi lebih
dari 0,05 dan HO tidak diterima apabila nilai F hitung > F table dengan signifikansi kurang dari 0,05.

PEMBAHASAN

Uji Validitas

Tabel dibawah merupakan hasil uji validitas yang telah dilaksanakan peneliti melalui aplikasi SPSS.
Tabel 4. 1 Hasil Pengujian Validitas Kemudahan Dalam Pembelian Tiket Kapal Laut (X1)

Per:;n;aan R hitung R tabel Keterangan
X1.1 0,666 0,254 VALID
X1.2 0,632 0,254 VALID
X1.3 0,694 0,254 VALID
X1.4 0,518 0,254 VALID

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS

Dari tabel di atas bisa di lihat bahwa korelasi setiap item pertanyaan memiliki nilai Rr,p.; yang lebih
besar di bandingkan dengan Ry;eng. Sehingga dapat di simpulkan bahwa data pada tabel di atas

dinyatakan valid.

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Validitas Kemudahan Dalam Pengecekan Jadwal Kapal Laut (X2)

Item R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan

X1.1 0,767 0,254 VALID

X1.2 0,505 0,254 VALID

X1.3 0,617 0,254 VALID

X1.4 0,770 0,254 VALID

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS



Dari tabel di atas bisa di lihat bahwa korelasi setiap item pertanyaan mempunyai nilai Rr,pe; Yang
lebih besar di bandingkan dengan Ry;¢.ng. Sehingga dapat di simpulkan bahwa data pada tabel di atas

dinyatakan valid.
Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Validitas Kemudahan Pembayaran (X3)

Item R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan

X1.1 0,596 0,254 VALID

X1.2 0,714 0,254 VALID

X1.3 0,577 0,254 VALID

X1.4 0,536 0,254 VALID

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS

Dari tabel di atas bisa di lihat bahwa korelasi setiap item pertanyaan mempunyai nilai Rr,p.; Yang
lebih besar di bandingkan dengan Ry;¢.ng. Sehingga dapat di simpulkan bahwa data pada tabel di atas

dinyatakan valid.
Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Validitas Kemudahan Teknologi (X4)

Item R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan

X1.1 0,720 0,254 VALID

X1.2 0,500 0,254 VALID

X1.3 0,710 0,254 VALID

X1.4 0,765 0,254 VALID

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS

Dari tabel di atas bisa di lihat bahwa korelasi setiap item pertanyaan mempunyai nilai Rr,p.; Yang
lebih besar di bandingkan dengan Ry;¢ng. Sehingga dapat di simpulkan bahwa data pada tabel di atas

dinyatakan valid.
Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Validitas Seluruh Indikator (X5)

Item R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan

X1.1 0,653 0,254 VALID

X1.2 0,617 0,254 VALID

X1.3 0,618 0,254 VALID

X1.4 0,617 0,254 VALID

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS

Dari tabel di atas bisa di lihat bahwa korelasi setiap item pertanyaan mempunyai nilai Ry,;.; Yang
lebih besar di bandingkan dengan Ry, 4. Sehingga dapat di simpulkan bahwa data pada tabel di atas

dinyatakan valid.
Tabel 4. 6 Hasil Pengujian Validitas Keputusan Pembelian Tiket Kapal (Y)

Item R hitung R tabel Keterangan
Pertanyaan
Y1 0,789 0,254 VALID
Y2 0,726 0,254 VALID
Y3 0,755 0,254 VALID
Y4 0,743 0,254 VALID

Sumber : Data Primer diolah dengan SPSS




Dari tabel di atas bisa di lihat bahwa korelasi setiap item pertanyaan mempunyai nilai Rr,pe; Yang
lebih besar di bandingkan dengan Ry;¢.ng. Sehingga dapat di simpulkan bahwa data pada tabel di atas
dinyatakan valid.

Uji Reabilitas

Tabel di bawah ini merupakan hasil dari pengujian reabilitas yang telah dilaksanakan oleh peneliti
menggunakan aplikasi SPSS dan data yang digunakan merupakan data dari hasil kuisioner.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Reabilitas

Cronb
Variabel ach’s Kriteria Keterangan
Alpha
Variabel X 0,923 0,6 Realibel
Variabel Y 0,735 0,6 Realibel

Sumber : Data primer diolah dengan SPSS

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa cronbach’s alpha lebih besar di bandingkan dengan kriteria dari
uji reabilitas, dengan begitu data diatas tersebut dapat di katakana realibel atau konsisten.

Uji Normalitas

Di bawah ini merupapkan tabel hasil uji normalitas yang menggunakan Kolmogorov smirnov :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.05472167
Most Extreme Differences Absolute .068
Positive .041
Negative -.068
Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas
Sumber : Data primer diolah dengan SPSS

Dari tabel bisa di lihat untuk jumlah dari Asymp.Sig. (2-tailed) adalah 0,200, apabila dilihat dari
ketentuan sebelumnya yang menyatakan bahwa jika nilai signifikansinya > 0,05 artinya data tersebut
residualnya berdistribusi secara normal dan data tersebut bisa dinyatakan data yang normal. Dengan
hasil siginifikansi 0,200 > 0,05 sehingga data yang peneliti peroleh merupakan data primer yang
memiliki residual berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas

Ketentuan dari uji multikolinieritas ini adalah :



1. Dilihat dari nilai tolerannya,
Apabila nilai toleran > 0,10 artinya terjadi multikolinieritas
Apabila nilai toleran < 0,10 artinya tidak terjadi
multikolinieritas
2. Dilihat dari nilai VIF,
Apabila nilai VIF > 10, terdapat multikolinieritas
Apabila Nilai VIF < 10, tidak terdapat multikolinieritas
Berikut ini adalah gambar dari hasil uji multikolinieritas yang sudah dilakukan peneliti dari data

primer yang sudah di dapat dan di olah melalui aplikasi SPSS.

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients S Statistics
Toleran
Model B Std. Error Beta t Sig. ce VIF
1 (Consta -2.557 1.341 -1.906 .062
nt)
TOT_X1 .239 .096 219 2494 .016 462 2.164
TOT_X2 .249 114 221 2.184 .033 348  2.877
TOT_X3 .189 .078 207 2427 .019 488  2.050
TOT_X4 .093 104 .088 .890 .378 366 2.734
TOT_X5 .364 101 .338 3.606 .001 406 2.464

a. Dependent Variable: TOT_Y

Gambar 4. 2 Hasil Uji Multikolinieritas
Sumber : Data Primer di olah melalui SPSS
Di lihat dari gambar di atas pada kolom tolerance semua hasil > 0,10, sehingga data primer yang telah

diperoleh peneliti tidak terjadi multikolinieritas. Sedangkan pada kolom hasil VIF juga terlihat bahwa
hasilnya < 10 sehingga data yang di peroleh benar — benar memang tidak terjadi multikolinieritas.



Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: YTOTAL

Regression Studentized Residual
(]
L]
o
]

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Primer yang di olah dengan SPSS

Dari gambar 4.3 diatas dapat dilihat bahwa titik — titik yang ada tidak menjadi suatu pola tertentu dan

titik — titik yang ada cenderung menyebar di atas dan di bawah angka 0 (nol). Dengan begitu dapat

peneliti simpulkan berdasarkan dengan dasar analisis heteroskedastisitas bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada data primer yang telah peneliti peroleh.

Uji Linieritas

Dasar pengambilan keputusan dari uji linieritas ini adalah dengan :

1. Apabila nilai sig. deviation from liniarity > 0,05, artinya ada hubungan yang linier antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

2. Apabila nilai Sig. deviation from linearity < 0,05, artinya tidak ada hubungan yang linier antara

variabel bebas dengan variabel terikat.
Tabel 4. 8 Hasil Uji Linieritas

Hasil Sig.
Variabel De;natlon Kriteria Kesimpulan
rom
linearity
Terdapat
X1 terhadap Y 0,612 0,05 hubungan yang
linier
Terdapat
X2 terhadap Y 0,809 0,05 hubungan yang
linier
Tidak terdapat
X3 terhadap Y 0,002 0,05 hubungan yang
linier




Hasil Sig.
Variabel Deviation Kriteria Kesimpulan
from
linearity
Terdapat
X4 terhadap Y 0,652 0,05 hubungan yang
linier
Terdapat
X5 terhadap Y 0,441 0,05 hubungan yang
linier

Sumber : Data primer yang di olah dengan SPSS
Uji Regresi Linier Berganda
Uji regresi linier berganda merupkan uji yang dilakukan agar dapat mengetahui apakah ada atau tidak

pengaruh dua atau lebih variabel bebas ( X ) terhadap variabel terikat ( Y ).

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -2.557 1.341 -1.906 .062
TOT_X1 .239 .096 .219 2.494 .016
TOT_X2 .249 114 221 2.184 .033
TOT_X3 .189 .078 .207 2.427 .019
TOT_X4 .093 .104 .088 .890 .378
TOT_X5 .364 101 .338 3.606 .001

a. Dependent Variable: TOT_Y
Gambar 4. 4 Hasil Uji regresi Linier Berganda
Sumber : Data primer yang diolah dengan SPSS
Uji Koefisien Determinasi Berganda

Uji Koefisien Determinasi Berganda ini digunakan agar dapat mengetahui berapa persen pengaruh yang
diberikan variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

1 .8992 .808 .790 1.069

a. Predictors: (Constant), TOT_X5, TOT_X1, TOT_X3, TOT_XA4,
TOT_X2

Gambar 4. 5 Hasil Uji koefisien determinasi berganda



Berdasarkan output di atas di ketahui nilai R Square sebesar 0,808, hal ini dapat di artikan bahwa
pengaruh variabel X;, X,, X3, X,, dan X5 secara simultan kepada variabel Y adalah sebesar 0,808
(80,8%).

Uji Statistik t

Pengambilan keputusan dalam uji statistic t ini berdasarkan pada :

1. Apabila tpiryng > traner Maka variabel independent secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap variabel dependent.

2. Apabila tpirung < traper Maka variabel independent secara parsial tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependent.
traver = t (/2; n-k-1)
t (0.025:54)=2,005

Uji Statistik f

Pengambilan keputusan dalam uji statistic F ini berdasarkan pada :

1. Apabila nilai Sig. < 0,05 atau F hitung > F tabel artinya adanya pengaruh variabel X secara simultan

terhadap variabel Y.
2. Apabila nilai Sig. > 0,05 atau F hitung < F tabel artinya tidak andanya pengaruh variabel X secara
simultan terhadap variabel Y.
Ftabel =F ( k:n'k)
F=(5:55)
=2,383

Hipotesis

1. H1: Kemudahan pembelian tiket kapal berpengaruh Signifikan terhadap keputusan pembelian tiket

kapal.

2. H2 : Kemudahan melakukan pengecekan jadwal berpengaruh Signifikan terhadap keputusan

pembelian tiket kapal.

3. H3: Kemudahan proses pembayaran tidak berpengaruh Siginifikan terhadap keputusan pembelian.

4. H4 : Kemudahan Teknologi berpengaruh Signifikan terhadap keputusan pembelian.

5. H5 : Seluruh indikator berpengaruh Signifikan terhadap Keputusan pembelian.

PENUTUP

Kesimpulan

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa tidak semua indicator memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap

keputusan pembelian. Hanya 4 (empat) dari 5 (lima) yang memiliki pengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian. Hal ini dapat dilihat dari penjelasan berikut :

1. Pengaruh Kemudahan Pembelian Tiket Kapal (X1) terhadap Keputusan Pembelian ().
Kemudahan pembelian tiket yang di rasakan oleh calon penumpang akan memberikan rasa puas dan
membuat calon menumpang akan lebih memilih menggunakan layanan secara online. Dengan lebih
banyak lagi kemudahan yang di dapatkan oleh calon penumpang makan keputusan untuk
membelipun semakin besar.

H1 : Kemudahan pembelian tiket kapal berpengaruh Signifikan
terhadap keputusan pembelian tiket kapal.

2. Pengaruh kemudahan melakukan pengecekan jadwal (X2) terhadap keputusan pembelian (Y).
Kemudahan pengecekan yang dapat dilakukan oleh calon penumpang melalui aplikasi menjadikan
calon penumpang lebih mudah memutuskan untuk melakukan pembelian sesuai dengan tanggal
keberangkatan yang sebelumnya sudah mereka lihat di aplikasi.

H2 : Kemudahan melakukan pengecekan jadwal berpengaruh Signifikan
terhadap keputusan pembelian tiket kapal.



Kemudahan Proses Pembayaran (X3) terdapat keputusan pembelian ()
Kemudahan pembayaran disini adalah calon pembeli dapat melakukan pembayaran melalui aplikasi
Isaku, Indomart, dan Alfamart.
H3 : Kemudahan proses pembayaran tidak berpengaruh Siginifikan
terhadap keputusan pembelian.
Kemudahan Teknologi (X4) terhadap keputusan pembelian (Y).
Kemudahan Teknologi yang terjadi adalah dengan adanya aplikasi PELNI Mobile tersebut
memudahkan calon penumpang untuk melakukan reservasi tiket tanpa harus keluar rumah atau
meninggalkan aktivitas bekerja.
H4 : Kemudahan Teknologi berpengaruh Signifikan terhadap keputusan
pembelian.
Seluruh Indikator (X5) terhadap keputusan pembelian (Y).
Seluruh indicator dapat mempengaruhi keputusan pembelian tiket kapal pada PT. Pelayaran
Nasional Indonesia (Persero) cabang Surabaya .
H5 : Seluruh indikator berpengaruh Signifikan terhadap keputusan
pembelian.
Dari penjabaran di atas peneliti dapat membuktikan dengan tabel sebagai berikut, tabel ini

merupakan tabel hasil dari uji linieritas per variabel :

Tabel 4.16 Hasil Uji Linieritas

Hasil Sig.
Variabel Def\/latlon Kriteria Kesimpulan
rom
linearity
X1 terhadap Y 0,612 0,05 ;Ii-ﬁirgfpat hubungan yang
X2 terhadap Y 0,809 0,05 Eﬁirgfpat hubungan yang
X3 terhadap Y 0,002 0,05 Tidak terdapat N
hubungan yang linier
X4 terhadap Y 0,652 0,05 Eﬁirgfpat hubungan yang
X5 terhadap Y 0,441 0,05 Iﬁi“ejfpat hubungan yang

Saran
Dari kesimpulan diatas terdapat beberapa saran yang penulis berikan agar bisa dijadikan acuan sesuai
dengan hasil penelitian yaitu ;

1.

Bagi STIAMAK Barunawati, dalam penelitian yang dilakukan peneliti ini hanya menggunakan lima
variabel bebas yaitu kemudahan pembelian tiket kapal laut, kemudahan pengecekan jadwal kapal
laut, kemudahan pembayaran, kemudahan teknologi, dan seluruh indikator. Sedangkan untuk
variabel terikatnya hanya satu yaitu keputusan pembelian. Dalam variabel terikat terdapat
sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen pelayanan terhadap pelanggan, selain itu
penelitian ini dapat dijadikan bahan pembanding teori — teori yang diperoleh dari perkuliahan.

Bagi perusahaan sebaiknya dapat menambah untuk pilihan pembayaran seperti QR, dan bank
Himbara atau juga dapat bekerjasama dengan banyak aplikasi lain seperti shopee dan tokopedia agar
pengguna jasa dapat melakukan pembayaran dari tiket yang sudah di booking dengan mudah dan
juga praktis. Dengan begitu akan meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan dalam penjualan tiket



kapal laut melalui aplikasi pelni mobile dan juga menambah jumlah penjualan tiket kapal laut
melalui aplikasi pelni mobile.

3. Bagi peneliti disarankan agar dapat menambah variabel lain yang di duga berpengaruh terhadap
keputusan pembelian tiket kapal laut melalui aplikasi pelni mobile. Sehingga dapat memperoleh
informasi secara lengkap terkait factor — factor yang mempengaruhi keputusan pembelian tiket kapal
laut melalui aplikasi pelni mobile pada PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) Cabang
Surabaya.
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